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Mantan Bendahara Gubernur Ditahan

TERSBANGKA Rita Sahara berusaha menghindarl wartawan yang mengambil gambar, saat
i‘éng\;\'al:gan keatas mobil menuju Rumah Tahanan Klas Il A Palu, Kamis (6/2/2014). Fete:

PALU, MERCUSUAR - Penyidik
Kejaksaan Tinggi (Kejati) Sulteng me-
nahan mantan Bendahara Gubernur
Sulteng, Rita Sahara, usai pemeriksaan
sebagai tersangka, Kamis (6/2/2014),
sekitar pukul 16.30 Wita.

Selanjutnya, bendaharadi eraGubernur
Sulteng HB Paliudju itu, digiring dan
dititip di Rumah Tahanan (Rutan) Klas
11 A Palu.

Rita Sahara merupakan tersangka ka-
sus dugaan korupsi dan tindak pidana
pencucian uang (TPPU) tahun 2007 yang
berlanjut beberapa tahun berikutnya
dengan total sekira Rp42 Miliar.

Pantauan media ini, Rita Sahara mulai
menjalani pemeriksaan di ruang pe-
meriksaan Bidang Pidsus Kejati Sulteng
sekitar pukul 10.00 Wita hingga 16.00

Wita. Ia menjalani pemeriksaan didamp-
ingi tim penasehat hukum, Norma Andi
Masse SH dan Amerullah SH.

Informasi dihimpun, tersangka sempat
pingsan di ruangan pemeriksaan, sebe-
lum digiring ke Rutan Palu.

Kepala Seksi (Kasi) Penkum dan
Humas Kejati Sulteng, Eki Moh Hasim
SH mengatakan, penahanan terhadap
Rita Sahara untuk memperlancar proses
penyidikan.

Terkait kondisi kesehatan tersangka,
sambung EKki, tidak ada masalah karena
berdasarkan surat keterangan Rumah
Sakit (RS) Bhayangkara, Rita Sahara
dalam kondisi sehat. Setelah pada
Selasa (4/2/2014), tersangka telah
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penyidik untuk melakukan pemer-
iksaan secara menyeluruh di RS
Bahayangkara.

“Sebelumnya, Senin (3/2/2014),
ia (Rita) telah memenuhi panggilan
ke tiga penyidik untuk menjalani
pemeriksaan sebagai tersangka.
Namun, ia datang membawa surat
keterangan sakit, hingga pemerik-
saan ditunda. Selanjutnya, ia dibawa
ke Rumah Sakit Bahayangkara untuk
pemeriksaan kesehatan,” jelas Eki.

Dalam kasus itu, Rita untuk se-
mentara dipersangkakan melanggar
Pasal 2, 3 serta Pasal 12 UU Nomor
31 Tahun 1999 yang telah diubah
dan ditambah dengan UU Nomor 20
Tahun 2001 tentang Pemberantasan
Korupsi, dan Pasal 4 serta Pasal 5
UU Nomor 8 Tahun 2010 tentang
Pencegahan dan Pemberantasan
TPPU. “Pihak tersangka tidak

mengajukan permohonan pengali-
han atau penangguhan penahanan,”
tuturnya menjawab pertanyaan
wartawan.

Sejauh ini, kata Eki, tersangka da-
lam kasus tersebut satu orang, yakni
Rita Sahara. Hanya saja, kemungki-
nan bertambahnya tersangka dalam
kasus itu tetap ada, mengingat peny-
idikan masih berjalan. “Tergantung
pengembangan hasil penyidikan
(tersangka lain),” katanya.

SEMPAT KE RS BHAYANGKARA
Saat dibawa dan dititip ke Rutan
Klas II Palu, tersangka kembali
dibawa ke RS Bhayangkara Palu oleh
penyidik untuk pemeriksaan kes-
ehatan. Pasalnya, tekanan darahnya
sempat naik, hingga pihak Rutan
Palu enggan untuk menerima.
“Sudah kembali ke Rutan

(tersangka),” singkat Kasi Penyidikan
Firdaus M Zein SH saat dihubungi via
telepon, Kamis (6/2/2014) sekitar
pukul 20.30 Wita.

Sebelumnya, Eki Moh Hasim men-
jelaskan, pengusutan kasus itu oleh
Kejati Sulteng berdasarkan temuan
Pusat Pelaporan Analisis Transaksi
dan Keuangan (PPATK). Dimana,
diduga terjadi tindak pidana korupsi
yang terindikasi ada TPPU di Bank
Sulteng sekira Rp42 miliar.

Hanya saja, tidak dijelaskan se-
cara rinci modus yang digunakan
tersangka dalam kasus itu. “Jumlah
ini (sekira Rp42 miliar) bisa saja
bertambah atau berkurang, nanti
dilihat pada tahap penyidikan yang
masih berjalan,” katanya ketika itu.
“Jumlahnya dapat berkurang, karena
bisa saja ada yang dikembalikan,’
sambungnya. AGk




